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Abstrak 

 
Rendahnya kesadaran dan pengetahuan ekoliterasi lingkungan peserta didik memerlukan solusi yang 

tepat dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Kesadaran lingkungan dapat mempengaruhi 

tingkat hasil belajar peserta didik. Kesadaran lingkungan dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan ekoliterasi dan 

hasil belajar peserta didik melalui model PJBL pada materi konservasi lingkungan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis dan Mc. Taggar, penelitian 

ini berlangsung selama 2 siklus. Teknik pengumpulan data penelitian diambil dari pemberian lembar 

kuesioner pengetahuan ekoliterasi dan tes hasil belajar pada materi pelestarian lingkungan. Subjek 

penelitian adalah 15 peserta didik kelas V SDN Candipari 1 Porong Sidoarjo. Hasil penelitian ini 

menunjukkan persentase rata-rata pengetahuan ekoliterasi dan hasil belajar peserta didik. Hasil 

pengetahuan ekoliterasi peserta didik dari kegiatan pra siklus sebesar 52,33%, siklus I sebesar 67%, 

dan siklus II meningkat sebesar 82%. Sedangkan rata-rata persentase hasil belajar peserta didik dari 

kegiatan pra siklus sebesar 52%, siklus I sebesar 64% dan siklus II sebesar 83%. Dengan demikian, 

penerapan pembelajaran Model PJBL meningkatkan ekoliterasi dan hasil belajar peserta didik  

 

Kata kunci: Ekoliterasi; Hasil Belajar; PJBL. 

 

Abstract 
 

The low awareness and knowledge of environmental literacy of students requires the right solution in 

the ongoing learning process. Environmental awareness can affect the level of student learning 

outcomes. Environmental awareness can be improved by using a project-based learning model. 

Project-based learning model is a learner-centered learning. The purpose of this study is to improve 

the ecoliteracy and learning outcomes of students through the PJBL model on environmental 

conservation material. The research method used is classroom action research with the Kemmis and 

Mc. Taggart model, this research lasted for 2 cycles. The research data collection technique was taken 

from the administration of ecoliteracy knowledge questionnaire sheets and learning outcomes tests on 

environmental conservation material. The research subjects were 15 fifth grade students of SDN 

Candipari 1 Porong Sidoarjo. The results of this study show the average percentage of ecoliteracy 

knowledge and learning outcomes of students. The results of students' ecoliteracy knowledge from pre-

cycle activities amounted to 52.33%, cycle I amounted to 67%, and cycle II increased by 82%. While 

the average percentage of student learning outcomes from pre-cycle activities was 52%, cycle I was 

64% and cycle II was 83%. Thus, the application of PJBL Model learning increases the ecoliteracy 

and learning outcomes of students.. 

 

Keywords: Ecoliteracy; Learning Outcome; PJBL. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu ruang lingkup pemasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari adalah 

permasalahan pelestarian lingkungan. Setiap 

orang berfokus pada dua pilihan dalam hal 

pelestarian lingkungan, yaitu merawat atau 

merusak lingkungan (Surjanti et al., 2020). 

Banyak permasalahan dikalangan masyarakat 

dan sekolah yang terjadi dan sering dijumpai 

adalah lalai akan tanggung jawab membuang 

sampah pada tempatnya, artinya masih 

banyak peserta didik yang membuang 

sampah sembarangan (Ramadhan & Surjanti, 

2022). Sampah dapat dikatakan sebagai 

masalah lingkungan yang paling sering 

ditemui oleh semua orang, karena mereka 

memiliki suatu pandangan bahwa sampah 

memang dianggap sebagai barang yang tidak 

memiliki nilai (Aziz et al., 2022). Dalam 

permasalahan lingkungan yang sering terjadi 

merupakan bentuk nyata dari kurangnya 

kesadaran akan pemahaman kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar atau rendahnya 

ekoliterasi peserta didik terhadap lingkungan 

(Maulana et al., 2021).  

Literasi lingkungan hidup merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami, 

menafsirkan dan mewaspadai agar 

lingkungan menjadi seimbang. Dalam hal ini 

dapat diartikan sebagai sikap yang bersifat 

abjad lingkungan dimana seseorang tidak 

hanya mengenal lingkungannya saja, akan 

tetapi juga mempunyai sikap ramah dan 

bersahabat (Agusta kuniati, lusila parida, 

2022). Literasi lingkungan dapat dikatakan 

sebagai ekoliterasi. Ekoliterasi merupakan 

bentuk kesadaran peserta didik akan 

pentingnya menjaga dan melestarikan 

lingkungan (Salimi et al., 2021). Singkatnya, 

ekoliterasi dikenal sebagai literasi ekologi 

atau literasi lingkungan yang diartikan 

sebagai bentuk pemahaman dan pengamalan 

nilai-nilai ekologi dalam menghadapi 

permasalahan yang ada di lingkungan sekitar 

(Maulana et al., 2021). Pembelajaran ekologi 

merupakan suatu pendekatan modern dan 

dinamis terhadap pembelajaran berkelanjutan 

serta dapat beradaptasi dan menyesuaikan 

pengalaman belajar peserta didik (Manca et 

al., 2023). Prinsip ekologi yang sejati 

memperlakukan manusia sebagai penjaga 

alam dan alam untuk dirinya sendiri. 

Interaksi keduanya harus sempurna dan 

harmonis dari sudut pandang ekologi 

manusia yang membutuhkan alam agar 

sempurna dan alam membutuhkan manusia 

(Moreno et al., 2011).  

Bentuk ekoliterasi juga didapat ketika 

memiliki rasa kepedulian lingkungan yang 

dipupuk dalam diri. Kesadaran ekoliterasi 

memiliki prinsip ekologi alamiah untuk 

membangun kehidupan yang berkelanjutan. 

Setiap individu yang memiliki kesadaran 

ekoliterasi dapat dikatakan mampu 

menciptakan pembangunan dengan 

lingkungan sehingga tercipta lingkungan 

yang harmonis (Keraf, 2014). Memikirkan 

hubungan yang paling penting sebagai 

keharmonisan antara manusia dan 

lingkungan, hubungan seperti ini akan 

terwujud jika manusia mencerminkan 

ketergantungan mereka dengan alam 

(Moreno et al., 2011). Adapun Indikator 

yang terdapat dalam ekoliterasi lingkungan 

adalah pemahaman terhadap permasalahan 

lingkungan, pemahaman terhadap prinsip-

prinsip ekologi, kemampuan berpikir kritis, 

kreatif dalam memecahkan masalah dan 

mengaplikasikan pengetahuan, serta mampu 

menilai dampak dan konsekuensi etis dari 

teknologi yang dihasilkan oleh manusia dan 

aktivitasnya (Yosma Oktapyanto, 2018). 

Tujuan dari ekoliterasi adalah memastikan 

setiap orang dapat hidup harmonis dengan 

alam tanpa mengganggu tatanan alam. 

Ekologi sangat penting untuk mengurangi 

permasalahan lingkungan, hal ini harus 

dikembangkan dalam diri peserta didik untuk 

mempersiapkan mereka menjadi pribadi 

yang melek ekologi (Rahmasari & Madiun, 

2023).   

Hal ini diharapkan perlu adanya suatu 

lembaga tempat edukasi lingkungan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

ekoliterasi (Desfandi et al., 2017). Adanya 

tempat pendidikan juga sebagai bentuk 

fasilitas dalam mengatasi permasalahan 

lingkungan (Ardoin et al., 2020). Dengan 
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adanya pendidikan lingkungan dapat 

memperkuat sikap dan nilai-nilai 

pengetahuan lingkungan. Namun, 

berdasarkan hasil observasi lapangan di SD 

Negeri Candipari 1 porong menunjukkan 

bahwa kesadaran akan pentingnya ekoliterasi 

lingkungan masih rendah. Hal ini dibuktikan 

ketika peserta didik diberikan lembar 

kuesioner pengetahuan ekoliterasi dan nilai 

hasil belajar selama 1 semester, bahwa hasil 

rata-rata 94,11% atau 14 dari 15 peserta 

didik masih belum memahami bentuk 

ekoliterasi dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Pendidikan di era saat ini hanya 

menjadikan pengetahuan sebagai tolak ukur 

keberhasilan dalam belajar, akan tetapi 

menanamkan bentuk empati terhadap 

lingkungan jarang dijumpai pada peserta 

didik (Rachmawati & Minsih, 2021).  

Dari hasil observasi, penelitian ini 

mengevaluasi bahwa untuk meningkatkan 

ekoliterasi dan hasil belajar pelestarian 

lingkungan diperlukan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Hasil 

belajar peserta didik didapat dari nilai ujian 

harian maupun nilai akhir sekolah. Rendah 

tingginya pengetahuan peserta didik dapat 

dilihat dari pencapaian nilai KKM. Hasil 

belajar dijadikan kompetensi yang dapat 

dicapai siswa dengan mengetahui tingkat 

pencapaian setelah proses pembelajaran, 

memberikan umpan balik kepada siswa agar 

menyadari kelebihan dan kekurangannya 

(Abdullah, 2015). Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya prestasi akademik 

peserta didik yaitu kurangnya semangat 

peserta didik untuk belajar dikelas, 

kurangnya konsentrasi, faktor lingkungan 

yang tidak mendukung dan kurangnya 

kesadaran orang tua dan guru tentang cara 

belajar peserta didik (Krisnawati et al., 

2022). Sebagai guru yang profesional 

memiliki peran yang dominan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar 

mengajar peserta didik (Kurniawan & 

Sulistyono, 2022). 

Dari permasalahan diatas dapat 

ditingkatkan dengan menerapkan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Salah satu model pembelajaran 

berpusat pada peserta didik yaitu Model 

PJBL (Project Based Learning). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang mengekspresikan 

suatu bentuk strategi atau pendekatan kepada 

peserta didik dimana pembelajaran ini adalah 

tentang investigasi pertanyaan dan 

pemecahan masalah yang kompleks 

(Zubaidah, 2019). Adanya pembelajaran 

berbasis proyek dikatakan efektif bagi 

peserta didik karena dalam kegiatan proses 

pembelajaran berbasis proyek menekankan 

peserta didik untuk melakukan diskusi 

kelompok dan memberikan kesempatan 

untuk melatih kepercayaan diri peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil proyek atau 

produk yang telah dibuat (Azizah & 

Widjajanti, 2019). Selain itu, pembelajaran 

berbasis proyek juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik karena peserta 

didik dapat mengemukakan pendapatnya 

dengan baik dalam hal konsep sains 

(Muhammad Rafik et al., 2022). 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki 

beberapa fase yang digunakan sebagai acuan 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Fase 

atau tahapan dalam pembelajaran berbasis 

proyek meliputi memilih topik proyek, 

merumuskan pertanyaan, merancang 

kegiatan proyek, menyelesaikan tahapan 

proyek dan mengevaluasi kegiatan proyek 

(Team, 2020).  

Diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan ekoliterasi dan 

hasil belajar dengan bantuan model 

pembelajaran berbasis proyek, namun dilihat 

dari permasalahan yang telah diuraikan di 

atas bahwa masih kurangnya kesadaran dan 

empati terhadap kepedulian lingkungan serta 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

materi pelestarian lingkungan hidup, maka 

perlu adanya upaya untuk mengatasi 

permasalahan di atas. Upaya untuk 

membangun kesadaran kembali seseorang 

akan pentingnya upaya pelestarian 

lingkungan adalah melalui proses 

pembelajaran, khususnya pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial dengan mengkaji isu 
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permasalahan global (Kospa et al., 2020). 

Upaya lain untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi pelestarian 

lingkungan hidup dapat menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek (PJBL). Model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model pembelajaran yang melibatkan fokus 

pada masalah, memecahkan masalah, dan 

berkolaborasi dengan menyajikan produk 

nyata (Wayan Rati et al., 2017).  

Hasil penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, dikemukakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek membuat 

pembelajaran menjadi bermakna karena 

memungkinkan peserta didik untuk 

menguasai suatu konsep, menyelesaikan 

suatu masalah melalui penyelesaian proyek 

dan memberikan kesempatan untuk 

menemukan ide-ide kreatif dalam 

menyelesaikan suatu masalah (Surya et al., 

2018). Hasil penelitian lain menemukan 

bahwa peningkatan ekoliterasi dalam 

pemanfaatan sampah pada pembelajaran 

dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran berbasis proyek. Pada 

penelitian ini menggunakan pembelajaran 

berbasis proyek karena menekankan guru 

sebagai fasilitator dan motivator (Putri et al., 

2019). Pembelajaran berbasis proyek adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan 

masalah sebagai penuntun menuju 

pengetahuan baru berdasarkan kegiatan di 

dunia nyata (Wahyu, 2016). 

Dalam hal ini, model PJBL atau 

pembelajaran berbasis proyek dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan baik 

secara individu maupun kelompok (Sari & 

Astuti, 2017). Berdasarkan uraian di atas, 

peningkatan ekoliterasi dan hasil belajar 

peserta didik pada materi pelestarian 

lingkungan merupakan hal yang perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

ekoliterasi dan hasil belajar peserta didik 

melalui model PJBL pada materi pelestarian 

lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian kualitatif, penelitian 

tindakan kelas, studi kasus, etnografi, 

fenomenologi, dan lain-lain. Perlu 

ditambahkan posisi penelitian, data 

pelengkap lainnya seperti; lokasi penelitian, 

lama penelitian serta uraian mengenai 

keabsahan hasil penelitian. 

Metode penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan model Kemmis & Mc. Taggart 

dengan beberapa langkah, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Yaumi 

& Damopolii, 2014). Metode penelitian ini 

bersifat langsung dan bertujuan untuk 

meningkatkan proses hasil belajar (Jannah, 

2015). 

Tahap pertama, perencanaan dengan 

menyiapkan perangkat pembelajaran IPAS 

berbasis PJBL seperti silabus, RPP, dan LKS 

pada materi pelestarian lingkungan. Tahap 

kedua, pelaksanaan dengan menerapkan 

perangkat pembelajaran berbasis PJBL 

dengan memanfaatkan barang bekas untuk 

membuat kerajinan tangan. Tahap ketiga, 

pengamatan yaitu peneliti mengamati 

aktivitas belajar peserta didik dan 

memberikan soal posttest untuk mengetahui 

hasil belajar. Tahap keempat, refleksi, yaitu 

menindaklanjuti kemampuan ekoliterasi dan 

hasil belajar siswa pada siklus pertama. 

Apabila pada siklus pertama belum terpenuhi 

sesuai indikator, maka akan dilanjutkan pada 

siklus kedua dengan tahapan yang sama 

dengan siklus pertama menurut model 

penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc. 

Taggart.
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Gambar 1. Model PTK Kemmis & Mc. 

Taggart 

Subjek penelitian ini adalah 15 siswa 

kelas V SDN Candipari 1 Porong Sidoarjo. 

Awal pelaksanaan Pra Siklus penelitian ini 

adalah pada bulan Juni pada Semester Genap 

Tahun Ajaran 2022-2023, kegiatan 

pelaksanaan Pra Siklus ini dilakukan untuk 

mengumpulkan fakta-fakta di lapangan untuk 

memastikan adanya permasalahan terkait 

kurangnya peserta didik dalam menjaga dan 

melestarikan lingkungan. Teknik 

pengumpulan data primer pada siklus 

pertama dan kedua adalah dengan 

memberikan lembar kuesioner pemahaman 

pengetahuan tentang peningkatan ecoliteracy 

peserta didik sesuai dengan empat indikator 

yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 2. Indikator Ekoliterasi 

No Indikator Butir Indikator 

1 Permasalahan 

prinsip ekologi 

Peserta didik 

memahami prinsip-

prinsip ekologi 

2 Pemahaman 

permasalahan 

lingkungan sekitar 

Peserta didik dapat 

memahami 

permasalahan 

lingkungan sekitar 

3 Kemampuan dalam 

berpikir kritis 

Peserta didik mampu 

berpikir kritis  

4 Kreatif dalam 

memecahkan 

masalah dan 

menerapkan 

pengetahuan 

Peserta didik kreatif 

dalam memecahkan 

masalah dan 

menerapkan 

pengetahuan 

Sumber: (Yosma Oktapyanto, 2018) 

Pengukuran hasil kuesioner 

menggunakan penilaian Skala Guttman, jika 

memilih "ya" maka nilainya 1, jika memilih 

"tidak" maka nilainya 0. Untuk mengukur 

pemahaman materi konservasi lingkungan, 

siswa diberikan tes hasil belajar yang berisi 

10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay yang 

dibuat berdasarkan empat indikator yang 

dapat dilihat pada tabel 2. Sedangkan teknik 

pengumpulan data sekunder dalam penelitian 

ini dengan melakukan observasi untuk 

mengetahui dan menganalisis permasalahan 

dan kebutuhan dalam meningkatkan 

ekoliterasi dan hasil belajar siswa. 

Tabel 2. Indikator Hasil Belajar 

No Indikator Butir Indikator 

1 Memahami arti 

penting 

pelestarian 

lingkungan 

terhadap 

kehidupan 

manusia 

Peserta didik dapat 

memahami arti 

penting pelestarian 

lingkungan 

terhadap kehidupan 

manusia 

2 Menjelaskan 

permasalahan 

lingkungan 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

permasalahan 

lingkungan 

3 Mengidentifikas

i dampak 

kerusakan 

lingkungan 

Peserta didik 

mampu 

mengidentifikasi 

dampak kerusakan 

lingkungan  

4 Menyebutkan 

cara menjaga 

kelestarian 

lingkungan 

disekitarnya 

Peserta didik 

menyebutkan cara 

menjaga 

kelestarian 

lingkungan 

disekitarnya 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini dengan menggunakan analisis data 

kuantitatif yang meliputi pengumpulan data 

informasi yang diperoleh dari hasil tes dan 

kuesioner.  kemudian informasi tersebut 

disajikan, dibahas dan disimpulkan. Data 

yang akan dianalisis adalah data hasil 

kueioner dan data tes hasil belajar. Untuk 

menghitung hasil kuesioner peserta didik 

dapat dihitung dengan menggunakan Skala 
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Guttman jika memilih “ya” maka nilainya 1, 

jika memilih “tidak” maka nilainya 0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra-Siklus  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan dengan II siklus. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti melakukan 

kegiatan pra siklus untuk mengetahui 

kebenaran dari permasalahan yang ada di 

kelas. Dari kegiatan pra siklus memberikan 

hasil bahwa pembelajaran dikelas masih 

berpusat pada guru, selain itu hasil belajar 

peserta didik masih rendah dengan kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80. 

Kegiatan pra siklus dilakukan dengan 

memberikan lembar kuesioner untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan ekoliterasi 

dan untuk mengetahui hasil belajar peserta 

didik yang dibutuhkan dari hasil nilai 

semester. Data aktivitas pra siklus yang 

diperoleh dari hasil observasi dengan 

memberikan lembar kuesioner pengetahuan 

ekoliterasi dan data hasil belajar yang 

diperoleh dari nilai ujian semester peserta 

didik yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pra-siklus Kuesioner dan 

Hasil Belajar 

No 
Peserta 

Didik 

Skor 

Kuesioner 

Skor Hasil 

Belajar 

1 Fk 40 60 

2 Ir 45 30 

3 Na 80 70 

4 An 50 50 

5 Ws 40 30 

6 Dn 55 60 

7 Nl 50 40 

8 Ha 50 60 

9 Sa 45 50 

10 Ar 70 60 

11 Fa 60 80 

12 Za 55 30 

13 Hs 55 50 

14 As 45 60 

15 Mo 45 50 

Rata-rata 

Presentase 
52,33% 52% 

Berdasarkan data tabel 3 dengan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik 

kurang mengenal arti ekoliterasi dan 

kurangnya pengetahuan pemahaman 

ekoliterasi, oleh karena itu perlu adanya 

peningkatan pengetahuan pemahaman 

ekoliterasi peserta didik melalui model 

pembelajaran berbasis proyek di dalam kelas. 

Siklus I 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Siklus pertama 

dilakukan 2 kali pertemuan. Tahap pertama 

perencanaan yaitu membuat rancangan 

pembelajaran mulai pengembangan modul 

ajar yang sesuai dengan model pembelajaran 

berbasis proyek, membuat lembar kuesioner 

pengetahuan ekoliterasi dan soal tes yang 

sesuai dengan materi pelestarian lingkungan. 

Tahap kedua pelaksanaan, dengan 

menerapkan rancangan perangkat 

pembelajaran sesuai model pembelajaran 

berbasis proyek dengan memanfaatkan 

barang-barang bekas menjadi barang nilai 

jual yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemanfaatan Barang Bekas 

Tahap ketiga pengamatan, dengan 

melakukan pengamatan terkait dengan proses 

pembelajaran dikelas. Dan tahap refleksi, 

menindaklanjuti hasil evaluasi dari awal 

hingga akhir proses pembelajaran dikelas. 

Adapun hasil refleksi yaitu peserta didik 

belum memenuhi indikator ekoliterasi 

diantaranya, 1) pemahaman terhadap 

permasalahan lingkungan sekitar yang masih 

kurang, contohnya peserta didik masih 

membuang sampah dikolong meja. 2) 

Sebagian peserta didik masih belum 

mengetahui prinsip-prinsip ekologi. 3) dari 
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kurangnya pemahaman akan permasalahan 

lingkungan membuat peserta didik belum 

mampu memecahkan masalah dengan kritis. 

Hasil refleksi tersebut didapat dari hasil 

perhitungan per-indikator ekoliterasi dari 

hasil kuesioner pengetahuan ekoliterasi pada 

diagram 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Diagram Indikator 

Ekoliterasi 

 

Berdasarkan gambar diagaram 

indikator ekoliterasi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa 41% peserta didik 

sebagian besar masih belum memahami 

prinsip-prinsip ekologi yang meliputi 

pemahaman arti dasar ekoliterasi lingkungan, 

kemampuan menjaga ekoliterasi dan 

pelestarian lingkungan dan 59% sudah 

memahami prinsip-prinsip ekologi. Namun, 

dalam pengetahuan mengenai permasalahan 

lingkungan 69% peserta didik sudah mampu 

menyebutkan permasalahan-permasalahan 

apa saja yang ada di lingkungan sekitarnya 

dan 51% peserta didik masih belum mampu 

mengetahui permasalahan yang ada 

dilingkungan sekitarnya. Sehingga 69% 

sebagian peserta didik mampu memecahkan 

masalah lingkungan, 51% belum mampu 

memecahkan masalah dengan kemampuan 

berpikir kritisnya. Hasil diagaram diatas, 

dikatakan masih perlu adanya peningkatan 

pengetahuan ekoliterasi lingkungan. Adapun 

hasil skor lembar pengetahuan kuesioner 

pengetahuan ekoliterasi dan tes hasil belajar 

pada materi pelestarian lingkungan dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Siklus I Hasil Kuesioner dan 

Hasil Belajar 

No 
Peserta 

Didik 

Skor 

Kuesioner 

Skor Hasil 

Belajar 

1 Fk 60 70 

2 Ir 60 50 

3 Na 80 80 

4 An 80 65 

5 Ws 50 40 

6 Dn 55 70 

7 Nl 50 50 

8 Ha 85 80 

9 Sa 60 55 

10 Ar 70 65 

11 Fa 80 80 

12 Za 55 55 

13 Hs 80 60 

14 As 80 80 

15 Mo 60 60 

Rata-rata 

Presentase 
67% 64% 

 

Dari hasil tabel 4, dapat diketahui 

bahwa hasil rata-rata presentase pengetahuan 

kuesioner yaitu 67% dan hasil rata-rata 

presentase hasil tes belajar 64%, namun 

masih kurang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 80. Dapat disimpulkan 

bahwa, dari kegiatan siklus I masih perlu 

adanya perbaikan mengenai pengetahuan dan 

pemahaman siswa mengenai materi 

ekoliterasi dan pelestarian lingkungan. 

 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II merupakan 

proses peningkatan atau penyempurnaan dari 

siklus I. Tahapan pelaksanaan siklus II sama 

seperti siklus I yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 

dengan 2 kali pertemuan. Tahap 

perencanaan, membuat rancangan proses 

pembelajaran yang dilengkapi dengan 

perbaikan dari siklus I, membuat lembar 

kuesioner pengetahuan ekoliterasi dan soal 

tes yang sesuai dengan materi pelestarian 

lingkungan. Tahap kedua pelaksanaan, 

dengan menerapkan rancangan perangkat 

pembelajaran sesuai model pembelajaran 

69%

64%

69%

59%

51%

47%

51%

41%
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berbasis proyek dengan adanya perbaikan 

projek membuat poster yang bertemakan 

lingkungan yang ditunjukkan pada Gambar 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Poster Lingkungan 

Tahap ketiga pengamatan, dengan 

melakukan pengamatan terkait dengan proses 

pembelajaran dikelas. Dan tahap refleksi, 

menindaklanjuti hasil evaluasi dari awal 

hingga akhir proses pembelajaran dikelas. 

Adapun hasil refleksi yaitu peserta didik 

sudah memenuhi indikator ekoliterasi 

diantaranya, 1) dapat memahami 

permasalahan lingkungan sekitar, contohnya 

peserta didik mulai membiasakan diri untuk 

tidak membuang sampah dikolong meja. 2) 

peserta didik mulai mengetahui prinsip-

prinsip ekologi. 3) dari pemahaman akan 

permasalahan lingkungan, peserta didik 

mampu memecahkan masalah dengan 

kemampuan berpikir kritisnya dengan baik. 

peserta didik mulai paham akan pengetahuan 

ekoliterasi, peserta didik sudah mampu 

menyesuaikan model pembelajaran berbasis 

proyek dikelas, adanya peningkatan dari 

hasil kuesioner pengetahuan ekoliterasi dan 

tes hasil belajar materi pelestarian 

lingkungan. Hasil refleksi tersebut didapat 

dari hasil perhitungan per-indikator 

ekoliterasi dari hasil kuesioner pengetahuan 

ekoliterasi dan hasil belajar pada Diagram 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Diagram Indikator Ekoliterasi 

 Berdasarkan gambar diagaram 

indikator ekoliterasi diatas, dapat diketahui 

bahwa adanya peningkatan dari setiap 

indikator. Pada indikator prinsip-prinsip 

ekologi, 80% peserta didik sebagian besar 

sudah mulai memahami prinsip-prinsip 

ekologi yang meliputi pemahaman arti dasar 

ekoliterasi lingkungan, kemampuan menjaga 

ekoliterasi dan pelestarian lingkungan 

meskipun 20% peserta didik masih belum 

memahami prinsip-prinsip ekologi. Pada 

indikator permasalahan lingkungan, 85% 

peserta didik sudah mampu mengetahui dan 

menyebutkan permasalahan-permasalahan 

apa saja yang ada di lingkungan sekitarnya 

meskipun 15% peserta didik yang lainnya 

masih belum mampu mengetahui 

permasalahan yang ada dilingkungan 

sekitarnya. Sehingga 88% sebagian besar 

peserta didik mampu memecahkan 

permasalahan lingkungan dan 12% sebagian 

peserta didik belum mampu memecahkan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan. 

Dengan hal ini dapat meningkatkan 71% 

sebagian besar peserta didik dalam 

kemampuan berpikir kritisnya dalam 

menghadapi permasalahan yang ada. Adapun 

hasil peningkatan lembar kuesioner 

pengetahuan ekoliterasi dan tes hasil belajar 

pada materi pelestarian lingkungan dapat 

dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Siklus II Hasil Kuesioner dan Hasil 

Belajar 

  

No 
Peserta 

Didik 

Skor 

Kuesioner 

Skor Hasil 

Belajar 

1 Fk 85 90 

2 Ir 80 75 

3 Na 90 100 

4 An 80 95 

5 Ws 65 70 

6 Dn 85 80 

7 Nl 65 80 

8 Ha 90 90 

9 Sa 80 80 

10 Ar 85 75 

11 Fa 80 85 

12 Za 75 75 

13 Hs 80 80 

14 As 95 85 

15 Mo 95 85 

Rata-rata 

Presentase 
82% 83% 

 

Dari hasil tabel 5, dapat diketahui 

bahwa ada peningkatan hasil rata-rata 

presentase pengetahuan kuesioner yaitu 82%, 

hasil rata-rata presentase hasil tes belajar 

83% dan sudah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 80. Dari kegiatan 

siklus II dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan ekoliterasi dan hasil belajar 

peserta didik melalui model pembelajaran 

berbasis proyek berupa membuat poster yang 

bertemakan lingkungan.  

Dari hasil kegiatan penelitian tiap 

siklus yang telah dilaksanakan di SDN 

Candipari 1 pada kelas V, diketahui bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan ekoliterasi 

dan hasil belajar peserta didik pada materi 

pelestarian lingkungan hidup yang dimulai 

dari kegiatan pembelajaran siklus I dan 

siklus II melalui penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dapat 

disimpulkan hasil keseluruhan persentase 

peningkatan ekoliterasi melalui penerapan 

model pembelajaran berbasis proyek antar 

siklus yaitu pra siklus 52,33%, siklus I 67% 

dan siklus II 82%. Sedangkan hasil 

persentase peningkatan hasil belajar materi 

pelestarian lingkungan hidup antar siklus 

yaitu pra siklus 52, siklus I 64% dan siklus II 

83%. 

Berdasarkan hasil sebelumnya, bahwa 

Model Pembelajaran Project Based Learning 

atau PJBL yang telah dilakukan terbukti 

dapat meningkatkan pengetahuan ekoliterasi 

dan hasil belajar peserta didik pada materi 

pelestarian lingkungan dengan hasil 

pembuatan proyek berupa pemanfaatan 

barang bekas menjadi barang kerajinan dan 

pembuatan poster bertema lingkungan. 

Selama pelaksanaan penelitian, peneliti 

menerapkan tahapan-tahapan dalam model 

pembelajaran berbasis proyek. 

Tahapan pembelajaran berbasis proyek 

adalah sebagai berikut: 1). Dengan memilih 

topik proyek, guru dan peserta didik 

menentukan proyek apa yang akan dibuat. 2). 

Dengan menyusun pertanyaan, sebelum 

mengerjakan proyek guru menyusun 

pertanyaan agar peserta didik dapat 

memahami proyek yang akan dibuat. 3). 

Merancang kegiatan proyek, guru dan 

peserta didik merancang kegiatan seperti 

membentuk kelompok, waktu dan lain-lain. 

4). Menyelesaikan tahap proyek, peserta 

didik mulai membuat proyek yang telah 

dirancang dari awal dan 5). Evaluasi proyek, 

pada tahap ini peserta didik telah 

menyelesaikan proyek dan akan 

dipresentasikan di depan kelas untuk 

dievaluasi, diberi saran dan komentar oleh 

guru dan kelompok lain (Team, 2020). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, menjelaskan bahwa 

peningkatan pengetahuan ekoliterasi siswa 

dapat ditingkatkan melalui model 

pembelajaran berbasis proyek (Putri et al., 

2019). Ekoliterasi merupakan upaya 

penyadaran berupa kepedulian terhadap 
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lingkungan dan upaya sadar dalam menjaga 

kelestarian lingkungan alam di sekitar kita 

(Rachmawati & Minsih, 2021). Ekoliterasi 

merupakan kecerdasan ekologi yang 

kompleks, yang dukung oleh tiga unsur 

afektif, kognitif dan psikomotorik. 

Kesadaran dalam menyelamatkan lingkungan 

yang rusak dilandasi oleh aspek afektif, 

keinginan terhadap perlindungan lingkungan 

dapat didasarkan pada aspek kognitif dan 

upaya bentuk perlindungan lingkungan dapat 

menggambarkan aspek psikomotorik (Salimi 

et al., 2023). Sebagai seorang guru harus 

mengembangkan progam pendidikan 

lingkungan hidup guna meningkatkan 

kesadaran lingkungan peserta didik. Bentuk 

strategi yang dipilih harus sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik 

(Rezkita & Wardani, 2018). Hal ini dapat 

dikembangkan dengan memupuk rasa 

kepedulian dan perlakuan terhadap 

lingkungan (Yeni, 2020). Literasi lingkungan 

memainkan peranan penting untuk 

menanamkan kesadaran pada peserta didik 

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan 

meningkatan kesadaran dan kepekaan 

dampak sosial terhadap lingkungan sekitar 

(Salimi et al., 2021).  

Pembelajaran berbasis proyek 

merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (Sari & Astuti, 2017). 

pembelajaran berbasis proyek dianggap 

sebagai metode pengajaran yang sangat 

efektif dan dianggap sebagai tingkat 

keterampilan tertinggi seorang guru. Dasar 

pembelajaran berbasis proyek tidak 

mempelajari definisi abstrak melainkan 

menyelesaikan proyek dengan kompleks 

(Maros et al., 2023). Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, peningkatan hasil 

belajar juga dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran berbasis proyek, karena 

peserta didik dituntut untuk dapat 

menuangkan idenya dan mampu 

memecahkan masalah melalui pemberian 

proyek sehingga dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik (Surya et al., 2018). 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

metode pembelajaran yang menggunakan 

proyek kegiatan sebagai sumber dayanya 

dengan mengumpulkan dan 

mengintegrasikan informasi baru 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh 

dalam kegiatan nyata (Kurniawan & 

Sulistyono, 2022). Metode aktif yang 

mengembangkan komitmen dan partisipasi 

maksimal peserta didik dalam proses 

pembelajaran dapat menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek, sehingga 

mengharuskan guru untuk menghidupkan 

skenario pembelajaran dengan mendorong 

peserta didik untuk mengeksplorasi secara 

kolaboratif, membuat keputusan dan 

merespons tantangan proyek (De la Torre-

Neches et al., 2020).  

Penelitian ini juga relevan dengan 

penelitian oleh bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek memiliki 

banyak keuntungan atau manfaat bagi peserta 

didik (Widiastutik et al., 2023). Manfaat 

yang diperoleh dari penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai 

berikut: 1) Dapat membangun dan 

mendorong motivasi belajar siswa. 2) Dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan suatu masalah. 3) Dapat 

membantu siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. 4). Membangun dan 

meningkatkan kerjasama antar anggota 

kelompok. 5). Memberikan pengalaman 

kepada peserta didik dalam bekerja sama 

dengan kelompok, merencanakan dan 

menyelesaikan suatu proyek, memanfaatkan 

alokasi waktu. 6) Dapat membangun suasana 

belajar yang menyenangkan dan nyaman 

selama proses pembelajaran. 7) Dapat 

mengajarkan peserta didik untuk 

memanfaatkan informasi untuk diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 8) Dapat 

meningkatkan komunikasi dan dapat 

memunculkan kolaborasi (Sudrajat, 2020). 

Dalam proses belajar mengajar melalui 

model pembelajaran berbasis proyek terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik karena model pembelajaran berpusat 

pada peserta didik yang berguna untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif pada peserta 

didik. Dengan hal tersebut dapat menjadi 
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ketertarikan peserta didik terhadap model 

pembelajaran berbasis proyek (Setyawan et 

al., 2019). 

Model pembelajaran berbasis proyek 

pada penelitian sebelumnya menekankan 

pada pemanfaatan limbah dan kreatifitas 

peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan 

kesadaran lingkungan pada peserta didik. 

Ekoliterasi merupakan bentuk kesadaran dan 

pemahaman siswa terhadap lingkungan 

melalui pengamatan di lingkungan sekitar 

(Nugraha, 2016). Dengan adanya kesadaran 

terhadap lingkungan, siswa memahami 

bagaimana cara menjaga dan melestarikan 

lingkungan sekitar, seperti membuang 

sampah pada tempatnya, dapat memilah 

sampah berdasarkan jenisnya, menjaga dan 

merawat tanaman yang ada di lingkungan 

sekitar. Dengan adanya pengaruh dari 

lingkungan sekitar dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Malik et al., 2023).  

Menurut  (Barat et al., 2023) mengatakan 

bahwa literasi lingkungan juga sangat 

berguna bagi siswa untuk terus menciptakan 

bentuk kesadaran yang selaras dengan 

lingkungan alam. 

Model pembelajaran berbasis proyek 

memiliki banyak alasan sebagai strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan ekoliterasi peserta didik. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta 

didik dihadapkan untuk beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan. Dengan hal tersebut, 

pengetahuan ekoliterasi dapat meningkat 

karena model pembelajaran berbasis proyek 

membuat siswa aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran mengenai 

pengetahuan ekoliterasi dapat diintegrasikan 

dalam pembelajaran berbasis kompetensi. 

Pembelajaran ekoliterasi sangat penting 

untuk diajarkan kepada siswa karena dapat 

menciptakan kepekaan siswa terhadap 

kelestarian lingkungan sekitar (Yosma 

Oktapyanto, 2018). 

Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan proses 

belajar mengajar dan dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta didik. penelitian ini 

menggunakan model berbasis proyek dengan 

memanfaatkan barang bekas menjadi barang 

yang bernilai guna dan membuat poster 

tentang lingkungan dengan tujuan agar 

peserta didik lebih memahami dan peka 

untuk melestarikan dan menjaga lingkungan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan ekoliterasi dan hasil 

belajar peserta didik dapat ditingkatkan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis proyek. Model pembelajaran 

berbasis proyek memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bebas 

merencanakan kegiatan pembelajaran dengan 

membuat suatu proyek dan melatih mereka 

untuk berpikir kritis akan setiap masalah 

yang dihadapi. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan 2 siklus, dengan masing-masing 

siklus memiliki tahapan diantaranya tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan dan refleksi. Dari kegiatan pra-

siklus, siklus I dan siklus II hasil data yang 

diperoleh mengalami peningkatan. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD Negeri Candipari 1 

dengan jumlah 15 peserta didik kelas V.  

Hasil penelitian antar siklus dapat 

ditingkatkan melalui Model PJBL atau model 

pembelajaran berbasis proyek dengan 

memanfaatkan kerajinan barang bekas dan 

membuat poster tentang lingkungan. Hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan sudah 

mencapai nilai standart minimal, hasil 

lembar kuesioner untuk mengukur 

pengetahuan ekoliterasi peserta didik 

mengalami peningkatan dari rata-rata 

prasiklus 52,33%, siklus I 67% dan siklus II 

82%. Sedangkan dari data tes hasil belajar 

tentang pelestarian lingkungan mengalami 
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peningkatan setiap siklusnya, rata-rata pra 

siklus 52%, siklus I 64% dan siklus II 83% 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
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